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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) kedisiplinan kerja pegawai pada
kantor Kecamatan Poasia. (2) faktor-faktor penghambat dan pendukung kedisiplinan kerja
pegawai pada kantor Kecamatan Poasia (3) Upaya yang dilakukan pimpinan (Camat)
dalam meningkatkan kedisiplinan kerja pegawai pada kantor Kecamatan Poasia. Metode
penelitian yang digunakan meliputi lokasi penelitian ini adalah kantor Kecamatan Poasia.
Jenis penelitian ini adalah deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Informan berjumlah 7
orang dan responden 4 orang. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah
penelitian kepustakaan dan penelitian lapangan dengan menggunakan 3 cara yaitu
observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil
penelitian menunjukan bahwa (1) kedisiplinan kerja pegawai pada kantor Kecamatan
Poasia masih kurang maksimal, dengan indikator frekuensi kehadiran pegawai masih
cukup tinggi angka ketidakhadiran pegawai dan kurang terpenuhinya standar jam kerja,
sehingga berdampak kurang maksimalnya kedisiplinan kerja pegawai. (2) Faktor
penghambat kedisiplinan kerja pegawai yaitu faktor eksternal berupa kepuasan kerja yang
berkaitan dengan kurang cukupnya gaji dalam memenuhi kebutuhan pegawai, kurangnya
sarana/ peralatan yang menunjang kedisplinan kerja pegawai. Faktor pendukung
kedisiplinan kerja pegawai yaitu penggunaan peralatan kantor dengan baik, tanggung
jawab dan ketaatan pada peraturan kantor. (3) Upaya yang dilakukan pimpinan (Camat)
dalam meningkatkan kedisiplinan kerja pegawai yaitu teladan pimpinan, pemberian
motivasi melalui pemberian reward dan mengikutsertakan pegawai pada perjalanan dinas
serta adanya promosi jabatan, dan penegakan disiplin lewat hukuman yang dilakukan
dengan teguran secara lisan, teguran tertulis dan penundaan Tunjangan Kinerja Daerah
(TKD).
Kata Kunci: Partisipasi masyarakat, Manajemen penanggulangan bencana
PENDAHULUAN
Faktor utama dalam mewujudkan produktivitas kerja yang tinggi adalah
pelaksanaan disiplin kerja dari para pegawai, karena hal tersebut merupakan salah
satu faktor penentu bagi keberhasilan dan kemajuan dalam mencapai tujuan
organisasi. Dengan adanya sikap disiplin kerja yang tinggi maka akan
menghasilkan produktivitas kerja yang tinggi sehingga tujuan yang dicita-citakan
oleh suatu organisasi dapat tercapai sesuai dengan harapan. kedisiplinan sangat
penting untuk pertumbuhan organisasi, digunakan terutama untuk memotivasi
pegawai agar dapat mendisiplinkan diri dalam melaksanakan pekerjaan.
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Disiplin diri bermanfaat mendidik pegawai dalam mematuhi dan
menyenagi peraturan, prosedur, maupun kebijakan yang ada, sehingga dapat
menghasilkan kinerja yang baik. Kesadaran pegawai merupakan hal yang penting
dari keberhasilan penegakan disiplin. Kedisiplinan kerja tidak semestinya hanya
dihadapkan dengan perturan-peraturan dan sanksi-sanksi tetapi harus diimbangi
dengan kesadaran sendiri dari diri individu yang bekerja. Dengan terciptanya
kesadaran dari dalam diri individu,pegawai dapat melaksanakan tugas-tugasnya
dengan baik. Ancaman dan sanksi hanya akan mendisiplinkan pegawai dalam
jangka yang pendek, dalam jangka panjang kesiplinan hanya akan tumbuh jika ada
kesadaran dari individu masing-masing bukan tuntutan lembaga semata.
Kedisiplinan menduduki peranan yang sangat penting dan srategis, karena
idealnya segala bentuk birokrasi pemerintahan memerlukan kedisiplinan.
Kemampuan dalam manajen kedisiplinan yang baik akan dapat meningkatkan
kualitas pelayanan itu sendiri dan mampu menyelenggarakan pemerintahan sesuai
dengan keinginan masyarakat. Sebaliknya, ketidakmampuan memanajemen
kedisiplinan yang baik dalam proses pelayanan dapat mengakibatkan terjadinya
bentuk pelayanan yang buruk.
Menurut Sinungan (1992) mengatakan bahwa disiplin adalah sikap mental
yang tercermin dalam perbuatan atau tingkah laku perorangan, kelompok atau
masyarakat berupa ketaatan terhadap peraturan-peraturan atau ketentuan yang
ditentukan oleh pemerintah atau etik, norma dan kaidah yang berlaku dalam
masyarakat dalam tujuan tertentu. Disiplin menjadi sangat penting khususnya
berkaitan dengan pelaksanaan fungsi pelayanan dibidang birokrasi pemerintahan
untuk pemenuhan kebutuhan masyarakat yang lebih efektif dan efisien sehingga
mehasilkan kinerja yng berkualitas.
Selanjutnya The Liang Gie (1985) mengemukakan bahwa kedisiplinan
adalah suatu keadaan tertib dimana orang-orang yang tergabung dalam organisasi
tunduk pada peraturan-peraturan  yang telah ada dengan rasa senang hati. Pendapat
The Liang Gie dalam kaitannya dengan disiplin kerja pegawai negeri sipil maupun
pegawai swasta mengadung arti bahwa dalam melaksanakan tugas seharusnya
didasari oleh kesadaran dari dalam diri sendiri untuk menaati suatu peraturan yang
telah ditentukan tanpa ada unsur  paksaan, hal ini agar tujuan dari pada organisasi
ataupun birokrasi pemerintahan dapat tercapai dengan efisien dan efektivitas serta
hasil kerja yang berkualitas.
Hal yang serupa Siswanto (1987) mengemukakan bahwa disiplin kerja
merupakan sikap menghormati, menghargai dan patuh terhadap peraturan-
peraturan yang berlaku baik yang tertulis maupun yang tidak  tertulis serta sanggup
menjalankan dan tidak mengelak untuk menerima sanksi-sanksinya apabila
melanggar aturan, tugas dan wawenang yang diberikan kepadanya.
Selanjutnya menurut Siswanto (Sinabela: 2012) bahwa indikator dari
kedisiplinan kerja adalah sebgai berikut:
a. Frekuensi kehadiran. Salah satu tolak ukur untuk mengetahui tingkat
kedisiplinan pegawai adalah semakin tinggi frekuensi kehadirannya atau
rendahnya maka pegawai tersebut telah memiliki disiplin kerja yang tinggi.
b. Ketaatan pada standar jam kerja. Dalam melaksanakan pekerjaannya, seorang
pegawai diharuskan menaati semua standar jam kerja yang telah ditetapkan
sesuai dengan aturan dan pedoman kerja agar kecelakaan kerja tidak terjadi
atau dapat dihindari.
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Pandangan Siswanto tersebut menunjukan bahwa sikap kedisiplinan selain
terdapat unsur ketaatan juga mengandung unsur penghargaan dan penghormatan
terhadap peraturan-peraturan yang telah ada, maka jika peraturan itu dilanggar
tentunya akan dikenakan sanksi-sanksi tertentu. Sikap pegawai yang kurang
disiplin akan memberikan dampak yang negatif terhadap kinerjanya dan bisa
dikenakan sanksi atas pelanggarannya, misalnya berupa kurang dipercaya dalam
sebuah organisasi atau kurang diandalkan dalam melaksanakan tugas.
Berdasarkan beberapa pendapat diatas, maka dapat dikatakan bahwa
kedisiplinan kerja pegawai adalah kepatuhan pegawai terhadap peraturan-peraturan
organisisasi dalam menjalankan tugas tanpa ada paksaan dalam menjalankan
pekerjaanya.
Faktor-Faktor Penghambat dan Pendukung Kedisiplinan Kerja Pegawai
1. Faktor-Faktor Penghambat
Tingkat disiplin seseorang berbeda dengan orang lain. Tingkat disiplin
yang berbeda ini akan terlihat ketika seseorang bekerja. Perbedaan tingkat
kedisiplinan karena setiap orang memiliki hambatan yang berbeda dalam bekerja.
Steers, Harris, dan Nitisemito  (Fitria, 2015), secara umum membedakan hambatan
kedisiplinan kerja menjadi 2 (dua) faktor yaitu:
a. Berasal dari dalam diri individu (internal) yang meliputi:
1) Kepribadian. Kepribadian akan berpengaruh pada cara pandang seseorang.
Cara pandang inilah yang menentukan persepsi pegawai terhadap
kepemimpinan atasan serta dukungan organisasi terhadap dirinya, sehingga
akan berpengaruh pada perfomansi kerja yang dalam hal ini adalah disiplin
kerja pegawai. Faktor kepribadian dapat mempengaruhi frekuensi
kehadiran pegawai dan juga standar jam kerja, karena jika cara pendang
pegawai terhadap pekerjaannya baik maka ia akan rajin datang dikantor
dan tetntunya frekuensi kehadirannyan pun baik, begitu pula dengan
standar jam kerjanya pun akan terpenuhi, maka dengan terpenuhinya
standar jam kerja dan frekuensi kehadiran yang baik dapat dikatakan
disiplin dalam bekerja.
2) Semangat kerja. Disiplin kerja dapat terbentuk apabila pegawai memiliki
semangat kerja yang tinggi. Tingginya semangat kerja akan membuat
pegawai menyelesaikan tugas dengan cepat dan baik. Ketika seseorang
bersemangat dalam bekerja, maka ia akan merasa gembira, setia,
kooperatif, dan taat pada peraturan-peraturan organisasi. Seseorang atau
pegawai yang memiliki semangat kerja yang tinggi tentunya frekuensi
kehadirannya akan meningkat sehingga disiplin kerja akan meningkat,
begitu pula dengan standar jam kerja dimana pegawai yang memiliki
semangat kerja yang tinggi akan memenuhi standar jam kerja dengan
maksimal, sehingga kedisiplinan kerja akan tercapai dengan maksimal.
b. Berasal dari luar individu (eksternal) yang meliputi:
1) Kepuasan kerja ekstrinsik. Kepuasan kerja yang berasal dari luar individu
adalah berupa jumlah kompensasi atau gaji yang diberikan perusahaan
terhadap hasil kerja pegawai. Apabila pegawai merasa gaji yang
diterimanya sudah cukup maka hal ini akan mendorong pegawai untuk
bekerja lebih maksimal sesuai dengan peraturan yang berlaku. Kepuasan
kerja yang berkaitan dengan gaji pegawai sangat mempengaruhi frekuensi
kehadiran pegawai dan juga standar jam kerja, karena jika pegawai sudah
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puas dengan gaji atau penghasilan dari pekerjaan yang dijalaninya maka
frekuensi kehadirannya pun akan membaik dan juga standar jam kerja akan
terpenuhi dengan maksimal.
2) Lingkungan kerja. Lingkungan kerja akan memberikan rangsangan
terhadap pegawai untuk berperilaku dalam organisasi. Selain itu
lingkungan kerja juga bisa memberikan tekanan kerja bagi pegawai, seperti
tuntutan tugas yang terlalu berlebihan yang mengakibatkan munculnya
perilaku-perilaku penyimpangan terhadap peraturan perusahaan.
Lingkungan kerja cukup berpengaruh pada frekuensi kehadiran pegawai
dan pemenuhan standar jam kerja pegawai. Jika pegawai senang dengan
lingkungan kerja maka tentunya pegawai akan rajin datang dikantor
sehingga frekuensi kehadiran tidak akan rentan dengan ketidak hadiran
juga standar jam kerja terpenuhi semaksimal mungkin.
3) Kepemimpinan. Keteladanan pimpinan dalam menegakkan disiplin sangat
berpengarauh bagi disiplin kerja pegawai/karyawan.Ketika pegawai
dituntut untuk menaati peraturan maka pimpinan harus terlebih dahulu
menunjukkan ketaatannya pada peraturan tersebut sehingga menjadi contoh
bagi bawahan/ pegawai.
Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa secara
garis besar ada dua faktor utama yang mempengaruhi disiplin, yaitu: 1) faktor
Internal, yang meliputi kepribadian dan semangat kerja; dan 2) faktor Eksternal,
yang meliputi kepuasan kerja, lingkungan kerja dan kepemimpinan.
2. Faktor-faktor Pendukung
Menurut Soekanto (2002), menyatakan bahwa faktor-faktor pendukung
kedisiplinan kerja pegawai yaitu:
1. Ketepatan waktu
Para pegawai datang, istrahat, dan pulang dari kantor tepat waktu, dengan
begitu dapat dikatakan disiplin kerja yang baik, dan hal ini akan menjadi
pendukung dalam kedisiplinan kerja pegawai.
2. Menggunakan peralatan kantor dengan baik
Sikap hati-hati dalam menggunakan peralatan kantor dapat mewujudkan
bahwa seseorang memiliki disiplin kerja yang baik, sehingga peralatan
kantor dapat terhindar dari kerusakan, sikap pegawai yang demikian
merupakan pendukung daripada kedisiplinan kerja.
3. Tanggung jawab yang tinggi
Pegawai yang senantiasa menyelesaikan tugas yang dibebankan kepadanya
sesuai dengan prosedur dan bertanggung jawab atas hasil kerja, dapat pula
dikatakan sebagai disiplin kerja yang baik, jika pegawai sudah memiliki
tanggung jawab yang tinggi maka akan mendukung dari pada kedisiplinan
kerja yang baik
4. Ketaatan terhadap aturan kantor
Pegawai memakai seragam kantor, menggunakan kartu tanda pengenal/
identitas, membuat izin jika tidak masuk kantor, juga merupakan cerminan
dari disiplin yang tinggi, ini merupakan salah satu pendukung kedisiplinan
kerja pegawai.
Upaya dalam Meningkatkan Kedisiplinan Kerja Pegawai
Pembinaan disiplin merupakan suatu rangkaian kegiatan dari berbagai
lembaga dan instansi secara berlanjut. Mulai dari lembaga pendidikan dan latihan
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yang menempanya sampai sebelum terjun ke dunia pekerjaan sampai dengan
instansi di mana pegawai bekerja dan ditempatkan. Setiap pimpinan satuan dalam
organisasi harus bertanggung jawab atas pembinaan disiplin, moral, dan tanggung
jawab dari setiap pegawai yang menjadi tanggung jawabnya. Upaya pembinaan
disiplinkerja  oleh Martoyo (2000) yaitu: (1) Pemberian Motivasi; dan (2)
Penegakan disiplin lewat hukuman.
Menurut Sutrisno (Hamali: 2015), Pemberian motivasi dapat dilakukan
dengan cara:
a. Pemberian reward, dengan melontarkan pujian sesuai dengan tempat dan
waktunya, sehingga para pegawai akan merasa bangga dengan pujian tersebut.
b. Sering mengikut sertakan pegawai dalam pertemuan-pertemuan, apalagi yang
berkaitan dengan nasib dan pekerjaan pegawai.
Menurut Handoko (Hamali: 2015), penegakan disiplin lewathukuman,
dapat dilakukan dengan menggunakan sistem disiplin progresif dengan urutan
sebagai berikut:
1) Teguran secara lisan
2) Teguran tertulis
3) Skorsing dari pekerjaan satu sampai tiga hari
4) Skorsing satu minggu atau lebih lama
5) Diturunkan pangkatnya (demosi)
6) Dipecat
Pada kantor Kecamatan Poasia memiliki visi dan misi yang hendak dicapai,
demi tercapainya tujuan dimana salah visi-misi, sebagai contoh pada misi
pelayanan yaitu mengembangkan sistem pelayanan yang prima bagi masyarakat
secara adil, cepat, transparan, terjangkau, mandiri dan dapat dipertanggung
jawabkan. Namun, berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh peneliti hal ini
belum terealisasikan dengan maksimal karena kedisiplinan kerja pegawai yang
masih rendah, ditandai dengan masih banyaknya pegawai yang /datang dan pulang
kantor yang dijadwalkan (tidak disiplin waktu jam kerja). Atas pemikiran tersebut
penulis mengajukan penelitian mengenai kedisiplinan pegawai dengan judul
“Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kedisiplinan Kerja Pegawai Pada Kantor
Kecamatan Poasia”.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan di kantor Kecamatan Poasia dengan pertimbangan
bahwa pada lokasi tersebut terdapat adanya kesenjangan antara harapan dan
kenyataan yang ada karena melihat dari visi dan misi yang mengutamakan
kedisiplinan dalam melaksanakan pekerjaan, namun dalam prakteknya tidak
demikian. Penelitian inidilaksanakan pada 23 Oktober2017 sampai 9 Maret 2018.
Responden dalam penelitian ini adalah pegawai/staf yang bekerja pada kantor
Kecamatan Poasia, yang berjumlah 7 orang. Sedangkan Informan dalam penelitian
ini berjumlah 4 orang, yang terdiri dari Camat, Sekretaris Camat, dan 2 orang
kepala sub bagian.
Peneliltian lapangan (field research) dilakukan dengan: (1) observasi; (2)
wawancara; dan (3) dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi: Reduksi Data (Data Reduction); Penyajian Data (Data
Display); dan Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi (Conclusion Drawing/
Verification).
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Kedisiplinan Kerja Pegawai pada Kantor Kecamatan Poasia
Kedisiplinan kerja pegawai dapat diukur dengan dengan frekuensi
kehadiran, ketaatan pada standar kerja dan ketaatan pada peraturan kerja. Semakin
tinggi frekuensi kehadiran maka pegawai dapat dikatakan disiplin dalam bekerja
dan ketaatan pegawai pada standar jam kerja merupakan cerminan dari
kedisiplinan kerja pegawai.
1. Frekuensi kehadiran
Pegawai pada kantor kecamatan poasia masih kurang disiplin terkait
kehadiran dikantor karena masih terdapat beberapa pegawai yang rentan dengan
alpa/ tidak hadir dikantor. Terdapatnya beberapa pegawai yang sering tidak masuk
kantor tanpa keterangan yangdisebabkan oleh pegawai mencari pekerjaan diluar
kantor untuk menambah penghasilan agar dapat memenuhi kebutuhan.
2. Ketaatan Pegawai pada Standar Jam Kerja
Dalam melaksanakan pekerjaannya, seorang pegawai diharuskan menaati
semua standar jam kerja yang telah ditetapkan sesuai dengan aturan. Aturan
mengenai standar jam kerja pada kantor Kecamatan Poasia sudah ditetapkan yaitu
6 jam perhari. Pegawai pada kantor Kecamatan Poasia masih kurang maksimal
dalam memenuhi standar jam kerja. Hal ini dapat ditandai dengan sering
terlambatnya pegawai masuk kantor dan pulang lebih cepat dari jam yang telah
ditentukan. Kedisiplinan pada standar jam kerja pegawai pada kantor kecamatan
poasia masih tergolong rendah/ kurang maksimal, yang dibuktikan dengan masih
banyaknya pegawai yang datang terlambat dan pulang lebih cepat dari jadwal jam
kerja yang telah ditentukan, sehingga menyebabkan kurang terpenuhinya standar
jam kerja.
B. Faktor-Faktor Penghambat dan Pendukung Kedisiplinan Kerja Pegawai
Pada Kantor Kecamatan Poasia
1. Faktor-Faktor Penghambat
Dalam setiap penerapan suatu disiplin kerja tentunya mengalami hambatan
dalam pelaksanaanya, yang menyebabkan ketidak disiplinan kerja pegawai. Oleh
karena itu idealnya pegawai seharusnya menghindari dan berusaha semaksimal
mungkin untuk mengatasi hambatan yang ada.Hambatan dalam kedisiplinan kerja
pegawai dapat berasal dari diri individu (internal) yaitu kepribadian, semangat
kerja dan kepuasan kerja dan dapat pula berasal dari luar individu (eksternal) yaitu
kepuasan kerja serta lingkungan kerja.
a. Faktor internal
1) Kepribadian. Kepribadian tidak menjadi faktor hambatan kedisiplinan kerja
pegawai pada kantor kecamatan poasia karena dengan melihat cara pandang
pegawai terhadap pekerjaan yang dijalaninya yang menunjukan cara pandang
yang baik. Cara pandang inilah yang menentukan kedisiplinan kerja pegawai
yang muncul dari kepribadian atau pemaknaan pegawai pada pekerjaan.
2) Semangat Kerja. semangat kerja pegawai pada kantor kecamatan poasia sudah
baik, jika semangat kerja sudah tinggi maka kedisiplinan kerja pegawai dapat
tercipta atau terwujud. Hal ini menunjukan faktor semangat kerja tidak menjadi
penghambat kedisiplinan kerja pegawai pada kantor Kecamatan Poasia.
Pegawai pada kantor Kecamatan Poasia sudah cukup tinggi semangatnya
dalam melakukan pekerjaan yang diberikan oleh atasan sesuai tugas dan
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fungsinya. Akan tetapi hambatan yang dihadapi pegawai pada kantor kecamat
poasia dalam kedisiplinan kerja adalah kurangnya sarana/ fasilitas khususnya
komputer karena komputer selalu berkaitan dengan tugas pegawai.
b. Faktor Eksternal
1) Kepuasan Kerja Ekstrinsik. Pegawai pada kantor kecamatan poasia mengalami
hambatan kedisiplinan kerja karena faktor kepuasan kerja yang berkaitan
dengan gaji pegawai yang belum dapat memenuhi kebutuhan hidup pegawai
sehingga hal inilah yang menyebabkan pegawai mencari pekerjaan lain diluar
kantor.
2) Lingkungan Kerja. Lingkungan kerja akan memberikan rangsangan terhadap
pegawai untuk berperilaku dalam organisasi. Lingkungan kerja pegawai pada
kantor Kecamatan Poasia sudah baik, yang dapat ditandai dengan pegawai
yang tidak tertekan dengan pekerjaan atau tugas yang diberikan oleh atasan.
Atasan pula tidak memberikan tugas yang berlebihan yang dapat membuat
pegawai tertekan.
3) Kepemimpinan. Dalam suatu oraganisasi, faktor kepemimpinan memegang
peranan penting karena seoarang pemimpin yang akan menggerakkan
mengarahkan organisasi dalam suksesnya mencapai tujuan. Pimpinan dalam
hal ini Camat pada kantor kecamatan poasia sudah memberikan teladan yang
baik terhadap pegawai yang lain, terutama mengenai kateladanan dalam
menghargai waktu. Pimpinan (camat) selalu datang tepat waktu dikantor dan
pulang dengan tepat waktu pula.
2. Faktor-faktor pendukung
a. Faktor Ketepatan Waktu
Ketepatan waktu merupakan faktor pendukung pertama dalam mewujudkan
kedisiplinan kerja pegawai karena kedisiplinan terhadap waktu akan memicu
kedisiplinan yang lain termasuk kedisiplinan kerja. Pegawai datang, istrahat,
dan pulang dari kantor tepat waktu, dengan begitu dapat dikatakan disiplin
kerja yang baik, dan hal ini akan menjadi pendukung dalam kedisiplinan kerja
pegawai. Pegawai pada kantor Kecamatan Poasia sering terlambat datang
dikantor, istirahat tidak sesuai dengan jadwalnya dan pulang lebih cepat dari
jam yang telah ditentukan, hal ini membuktikan pegawai kurang displin
terhadap ketepatan waktu masuk kantor atau kedisiplinan terhadap waktu
masih kurang.
b. Faktor Penggunaan Peralatan Kantor dengan Baik
Hakikatnya sudah menjadi tanggung jawab pegawai untuk menjaga serta
mempergunakan peralatan kantor dengan baik. Seseorang mempunyai tingkat
kedisiplinan yang tinggi akan menghargai setiap fasilitas yang ada dalam
rangka menunjang kelancaran dari pada pekerjaannya. Pegawai pada kantor
Kecamatan Poasia sudah menjaga dan menggunakan peralatan/ fasilitas kantor
dengan baik.
c. Faktor Tanggung Jawab
Pegawai yang senantiasa menyelesaikan tugas yang dibebankan kepadanya
sesuai dengan prosedur dan bertanggung jawab atas hasil kerja, dapat pula
dikatakan sebagai disiplin kerja yang baik. Pegawai pada kantor Kecamatan
Poasia sudah cukup bertanggung jawab atas pekerjaan atau tugas yang
diberikan oleh atasan. Hal ini dapat ditandai dengan cara penyelesaiakn tugas
yang sesuai dengan prosedur dan juga mempertanggung jawabkan hasil kerja.
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d. Faktor Ketaatan terhadap Aturan Kantor
Salah satu wujud dari kedisiplinan kerja yang baik adalah ketaatan terhadap
peraturan kantor. Seorang pegawai yang taat terhadap aturan kantor
menandakan dirinya sudah memiliki salah satu ciri dari kedisplinan kerja.
Pegawai pada kantor Kecamatan Poasia sudah maksimal dalam menaati aturan
kantor, yang dapat ditandai dengan penggunaan seragam kantor sesuai dengan
hari kerja dan juga menggunakan kartu tanda pengenal/ identitas yaitu papan
nama.
C. Upaya Pimpinan (Camat) dalam Meningkatkan Kedisiplinan Kerja
Pegawai pada Kantor Kecamatan Poasia
1. Pemberian Motivasi. Dalam upaya memberikan motivasi kepada pegawai,
maka ada beberapa cara yang dilakukan Camat pada kantor Kecamatan Poasia
yaitu pemberian reward berupa sanjungan atau pujian pujian langsung dari
pimpinanyang sering dilakukan pada saat apel pagi, promosi jabatan bagi
pegawai yang disiplin dalam rangka kenaikan pangkat pada status
golongan/eselon yang lebih tinggi. Selain itu salah satu upaya untuk
memotivasi pegawai adalah mengikut sertakan pegawai yang berkompeten
dalam pejalanan dinas.
2. Penegakan Disiplin Lewat Hukuman. Penegakkan disiplin lewat hukuman,
dapat meningkatkan kesdisiplinan kerja pegawai, karena dengan adanya sanksi
hukuman bagi pegawai yang melanggar aturan yang ditetapkan oleh pimpinan
organisasi maka pegawai akan semakin takut untuk melanggar aturan. Salah
satu upaya yang dilakukan pimpinan dalam hal ini Camat adalah memberikan
sanksi hukuman yang dilakukan dalam berbagai bentuk yaitu teguran secara
lisan, teguran secara tertulis dan penundaan tunjangan kinerja daerah
(TKD).Camat belum melakukan hukuman skorsing, demosi dan pemecatan
kepada pegawai.
Upaya yang dilakukan Camat dalam meningkatkan kedisiplinan kerja
pegawai adalah pertama; teladan pimpinan. Kedua; pemberian motaivasi yang
dilakukan dengan cara pemberian reward yaitu dengan memberikan pujian
pegawai yang disiplin, yang biasa dilakukan pada setiap apel pagi dan juga
megikut sertakan pegawai pada perjalanan dianas serta pimpinan mengadakan
promosi jabatan 2 kali pertahun. Ketiga; penegakkan displin lewat hukuman yaitu
dilakukan dengan teguran secara lisan, teguran tertulis dan penundaan tunjangan
kinerja daerah pegawai (TKD). Mengenai skorsing, demosi dan pemecatan
pegawai, pimpinan (Camat) belum menerapkan cara tersebut.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
1. Kedisiplinan kerja pegawai pada kantor kecamatan poasia masih kurang
maksimal karena frekuensi kehadiran pegawai yang masih cukup tinggi angka
ketidak hadiran pegawai dan belum cukup terpenuhinya standar jam kerja yaitu
7,5 jam perhari.
2. Faktor pengahambat kedisiplinan kerja pegawai pada kantor Kecamatan Poasia
adalah kepuasan kerja ekstrinsik yang berkaitan dengan tidak cukupnya gaji
pegawai dalam memenuhi kebutuhan dan kurangnya sarana/ peralatan kantor
sebagai alat penunjang kedisiplinan kerja pegawai dan yang sangat berpengaruh
yaitu ketepatan waktu, dimana pegawai pada kantor kecamatan Poasia masih
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kurang disiplin waktu yang dapat ditandai dengan masih terdapat banyak dapat
pegawai yang sering datang terlambat, istirahat tidak tepat waktu dan pulang
lebih cepat dari jam yang telah ditetapkan. Sedangkan  faktor pendukung
kedisiplinan kerja pegawai pada kantor kecamatan poasia adalah penggunaan
peralatan kantor dengan baik, tanggung jawab yang cukup tinggi dan ketaantan
terhadap aturan kantor.
3. Upaya yang dilakukan pimpinan (Camat) pada kantor Kecamatan Poasia dalam
meningkatkan kedisiplinan kerja pegawai,yang paling ditekankan yaitu
pemberian motivasiyang dilakukan dalam tiga bentuk yaitu pemberian motivasi
dalam bentuk reward berupa pujian/sanjungan langsung yang biasa dilakukan
pada setiap apel pagi, megikut sertakan pegawai yang dianggap disiplin bekerja
dalam perjalanan dinas serta diadakan promosi jabatan pegawai untuk
meningkat kepada status golongan/eselon yang lebih tinggi dan penegakkan
disiplin lewat hukuman dengan teguran secara lisan, teguran secara tertulis
danpenundaan penerimaan tunjangan kinerja daerah (TKD).
Saran
Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti memberikan saran yang dapat
bermanfaat untuk memberikan masukan yang membangun berkaitan dengan
kedisiplinan kerja pegawai pada kantor Kecamatan Poasia, sebagai berikut:
1. Pegawai harus lebih meningkatkan kesadaran terhadap kedisiplinan terhadap
waktu jam kerja terutama pada saat jam datang dan pulang kantor, karena jika
kesadaran pegawai terhadap waktu masih kurang maka akan berpengaruh
negatif terhadap kedisiplinan kerja.
2. Kepada pimpinan, dalam hal ini camat agar lebih mempertegas dalam
memberikan sanksi hukuman kepada pegawai yang berperilaku indispliner atau
melanggar aturan kantor, tidak hanya teguran lisan maupun tulisan dan
penundaan tunjangan kinerja daerah (TKD) tetapi untuk lebih memberikan
efek jerah maka dapat dilakukan kepada tahap skorsing atau bahkan
pemecatan.
3. Dalam upaya meningkatkan kedisiplinan kerja pegawai maka dapat pula
dilakukan melalui dilakukan dengan diskusi sederhana (rapat), dengan
penjadwalan yang teratur pada setiap pekan. Tujuan dari pada diskusi ini
adalah agar setiap masalah yang dihadapi setiap pegawai dalam bekerja dapat
dipertanyakan kepada pimpinan dan dapat ditemukan solusinya, sehingga
antara pimpinan dan staf ataupun staf yang satu dengan staf yang lain dapat
saling memberi masukan atau saran setiap masalah atau keluhan yang
dihadapai pegawai dalam bekerja sehingga dapat ditemukan solusinya melalui
forum diskusi sederhana tersebut.
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